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ABSTRAK

Nurliana (2011): Penerapan Model Pembelajaran Mastery Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial Materi Kenampakan Alam Sosial dan
Budaya Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 059 Pulau Rambai
Kecamatan Kampar Timur

Memperhatikan kenyataan yang terjadi pada siswa kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 059 Pulau Rambai Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar, yaitu
rendahnya hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa materi kenampakan Alam
Sosial dan Budaya, maka penulis merasa perlu melakukan perbaikan pembelajaran
dengan melakukan penelitian dengan penerapan Model Pembelajaran Mastery
Learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Model Pembelajaran
Mastery Learning dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IImu
Pengetahuan Sosial Materi kenampakan Alam Sosial dan Budaya Siswa Kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 059 Pulau Rambai Kecamatan Kampar Timur

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Instrumen penelitian
ini terdiri dari lembar observasi aktivitas guru dan siswa dan serangkaian tes yang
dilakukan pada bagian akhir proses pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar
siswa selama pembelajaran berlangsung dengan penerapan Model Pembelajaran
Mastery Learning.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan melalui 2 siklus,
sebelum dilakukan tindakan diketahui bahwa hasil belajar I[Imu Pengetahuan Sosial
siswa dengan rata-rata 64 dan ketuntasan kelas mencapai 50% dari keseluruhan
siswa. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus ke I hasil belajar siswa dengan nilai
rata-rata 64,75 dan ketuntasan kelas mencapai 70%. Pada siklus ke II meningkat lagi
hingga mencapai nilai rata-rata 70 dengan ketuntasan kelas mencapai 90%. Dari data
ini menunjukkan bahwa apabila diterapkan model pembelajaran Mastery Learning
secara benar sesuai dengan langkah-langkah pelaksanaannya dan sesuai pula dengan
materi pelajaran yang diajarkan maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
IV Sekolah Dasar Negeri 059 Pulau Rambai Kecamatan Kampar Timur



ABSTRACT

Nurliana (2011): Study Model Applications Mastery Learning to Increase Result
Learns in Matter Social Science Subject Social Nature and Class
Student Culture IV Country Elementary School 059 Pulau Rambai
Kampar district east

Pay attention fact that in class student IV country elementary school 059
Pulau Rambai Kampar district east camphor regency, that is the low result learns
matter student social science social nature and culture, so author feels to do study
repair with do watchfulness with study model applications mastery learning. This
watchfulness aims to detect study model applications mastery learning in increase
result learns in matter social science subject social nature and class student culture IV
country elementary school 059 Pulau Rambai Kampar district east

This watchfulness form class action watchfulness. This watchfulness
instrument consists of teacher activity observation sheet and student and series test
that done at the end study process to detect result learns student during study goes on
with study model applications mastery learning.

Based on watchfulness result that carried out to pass 2 cycles, before done
action is known that result learns student social science averagely 64 and complete
class achieves 50% from overall student. after done repair in cycle to me result learns
student with kerage value 64,75 and complete class achieves 70%. In cycle to II
increase again up to achieve kerage value 70 with complete class achieves 90%. From
this shows that when applied study model mastery learning truely as according to the
execution steps and appropriate also with lesson matter that taught so can increase
result learn class student IV country elementary school 059 Pulau Rambai Kampar
district east
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kegiatan interaksi. Dalam kegiatan interaksi tersebut,
pendidik atau guru bertindak mendidik peserta didik atau siswa. Tindak pendidik
tersebut tertuju pada perkembangan siswa menjadi mandiri, untuk dapat
berkembang menjadi mandiri maka siswa harus belajar.

Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks, hasil belajar
berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan,
sikap, dan nilai. Belajar adalah seperangkat proses kognitif yang merubah sifat
stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi menjadi kapabilitas baru.'
Belajar adalah “berubah™ dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti usaha
mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada
individu-individu yang belajar.”> Perubahan tidak hanya berkaitan dengan
perubahan ilmu pengetahuan, tetapi juga bentuk kecakapan, keterampilan, sikap,
pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri.

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku yang diingini

pada diri siswa-siswa.’ Hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang dimiliki

! Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Rineka Cipta: Jakarta, 2006), him. 10
? Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar, (Jakarta : Raja Grafindi Persada, 2004.) hlm 21.
* Nana Sudjana, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta : Rineka Cipta , 1996) him. 3



murid setelah menerima pengalaman belajar.* Tingkah laku sebagai hasil belajar
dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, apektif dan psycomotor,
oleh sebab itu seorang guru yang ingin mengetahui apakah tujuan pembelajaran
dapat dicapai atau tidak, maka ia dapat melakukan evaluasi pada bagian akhir dari
proses pembelajaran

Kegiatan belajar mengajar adalah inti dari kegiatan dalam pendidikan,
segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam kegiatan belajar
mengajar. Semua komponen pengajaran akan berprogram di dalamnya,
komponen inti adalah manusiawi, guru, dan anak didik melakukan kegiatan
dengan tugas dan tanggung jawab dalam kebersamaan berlandaskan interaksi
normatif untuk bersama-sama mencapai tujuan pembelajaran.’

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang
harus diajarkan pada jenjang Pendidikan Dasar. Pola pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial menekankan pada unsur pendidikan dan pembekalan siswa,
pendekatan pembelajarannya bukan sebatas pada upaya menjelajahi siswa dengan
sejumlah konsep yang bersifat hapalan saja. Melainkan terletak pada upaya agar
mereka mampu menjadikan apa yang telah dipelajari sebagai bakal dalam
memahami dan ikut serta dalam melakoni kehidupan masyarakat lingkungannya,
serta sebagai bakal bagi dirinya untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang

lebih tinggi, disinilah penekanan misi pendidikan IPS, oleh karena itu rancangan

*Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006) hlm.35
> Ibid, hlm 22



pembelajaran guru hendaknya mengarahkan dan memfokuskan sesuai dengan
kondisi dan perkembangan potensi sisiwa agar pembelajaran yang dilakukan
benar-benar berguna dan bermanfaat bagi siswa.’

Kurikulum menuntut murid untuk bersikap aktif, kreatif dan inopatif dalam
menanggapi setiap pelajaran yang diajarkan. Setiap murid harus dapat
memanfaatkan ilmu yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari, untuk itu
setiap pelajaran selalu dikaitkan dengan manfaat dalam lingkungan sosial
masyarakat, sikap aktif, kreatif dan inovatif terwujud dengan menempatkan siswa
sebagai subjek pendidikan. Peran guru disini adalah sebagai subjek pendidikan.
Peran guru disini adalah sebagai fasilisator dan bukan sumber utama
pembelajaran’. Untuk mewujudkan tuntutan dari krikulum, banyak cara yang
dapat dilakukan guru dalam proses belajar mengajar, salah satunya adalah dengan
menerapkan model pembelajaran Mastery Learning, model pembelajaran ini
menyajikan suatu cara menarik dan ringkas untuk meningkatkan unjuk kerja
siswa ke tingkat pencapaian suatu pokok bahasan yang lebih memuaskan.®
Dengan penyajian pelajaran yang menarik dan memberikan berbagai latihan
sebagai unjuk kerja siswa dalam mencapai suatu pokok bahasan, maka dengan

demikian hasil belajar siswa akan meningkat.

184

% Hamid.S.Hasan, Evaluasi Kurikulum, (Jakarta : Depdikbud, 1988) hal, 75.
7 Arifin. Filsafat Pendidikan Islam, (Bina Aksara : Jakarta, 2005) hlm. 13-14.
¥ Made Wena, Model Pembelajaran Inovatif Konteporer, (Bumi Aksara: Jakarta, 2009), him.



Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di SD Negeri 059
Pulau Rambai khusus pada mata pelajaran IPS hasil belajar siswa kelas IV
rendah, hal itu dapat dilihat dari tes yang dilakukan pada tengah semester ternyata
hasil belajar siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum. Jumlah siswa
20 orang yang mencapai batas ketuntasan yang diharapkan hanya 9 orang (45%)
sedangkan 11 orang atau (55%) masih di bawah KKM. Sedangkan KKM untuk
mata pelajaran IPS di SD Negeri 059 Pulau Rambai adalah 65. Berdasarkan
analisis soal yang dilakukan diketahui soal-soal yang belum tuntas khususnya
pada materi Kenampakan Alam Sosial dan Budaya.

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh kurang kreatifnya guru
memilih strategi yang sesuai dengan materi pelajaran yang sedang dipelajari, oleh
sebab itu mengakibatnya gejala-gejala yang terlihat pada siswa yaitu :

1. Siswa kurang mampu mengulas kembali apa yang telah disampaikan guru
dalam proses pembelajaran IPS terutama pada materi Kenampakan Alam
Sosial dan Budaya. .

2. Siswa hanya menerima apa yang disampaikan guru tanpa adanya respon
yang positif.

3. Tidak adanya interaksi multi arah, antara siswa dengan guru, maupun
antara siswa dengan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.’

Kondisi belajar siswa yang seperti itu diduga disebabkan oleh kelemahan

kelemahan yang dilakukan guru dalam pembelajaran yang mana pada waktu itu

? Penulis adalah, Nurliana Guru SD Negeri 059 Pulau Rambai Kecamatan Kampar Timur.



guru dalam mengajarkan mata pelajaran IPS hanya menggunakan metode
ceramah tanpa adanya fariasi yang dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa.
Oleh karena itu maka guru dituntut untuk melakukan perbaikan dalam
pembelajaran dengan melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Mastery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Materi Kenampakan Alam Sosial
dan Budaya Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 059 Pulau Rambai

Kecamatan Kampar Timur”

B. Definisi Istilah
Agar tidak menimbulkan kesalah pahaman dalam memahami masalah yang
diteliti oleh penulis, terutama yang digunakan pada judul penelitian tindakan
kelas ini, maka perlu penegasan tentang istilah-istilah yaitu:

1. Model pembelajaran merupakan rencana pertemuan (rangkaian kegiatan)
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
daya/kekuatan dalam pembelajaran. '

2. Mastery Learning merupakan pembelajaran tuntas yang menarik dan
ringkas untuk meningkatkan unjuk kerja siswa ketingkat pencapaian suatu

pokok bahasan yang lebih memuaskan.

' Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorentasi Standar Proses Pendidikan (Kencana:
Jakarta, 2008), hlm. 26



3. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan
dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan
tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-
aspek lain yang ada pada individu yang belajar

4. Hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang dimiliki murid setelah

menerima pengalaman belajar."!

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah yaitu Bagaimanakah Penerapan Model Pembelajaran Mastery Learning
dalam Meingkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa

Kelas IV SDN 059 Pulau Rambai Kecamatan Kampar Timur ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
penerapan Model Mastery Learning dalam upaya meningkatkan hasil belajar pada
mata pelajaran IPS Siswa Kelas IV SDN 059 Pulau Rambai Kecamatan Kampar

Timur.

"'Saiful B. Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Rineka Cipta: Jakarta, 2006), him.35



2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan dari penelitian tindakan kelas ini maka diharapkan
penelitian ini bermanfaat bagi :

a. Bagi siswa, penggunaan model Mastery Learning dapat meningkatkan hasil
belajar IPS Siswa Kelas IV SDN 059 Pulau Rambai Kecamatan Kampar
Timur.

b. Bagi guru, Penggunaan Model Mastery Learning ini dapat dijadikan sebagai
salah satu Model pembelajaran di SDN 059 Pulau Rambai Kecamatan
Kampar Timur.

c. Bagi sekolah, tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dijadikan
sebagai suatu masukan dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan pada
mata pelajaran IPS Siswa Kelas IV SDN 059 Pulau Rambai Kecamatan
Kampar Timur.

d. Bagi peneliti sendiri, hasil dari penelitian tindakan kelas ini dapat dijadikan
sebagai suatu landasan dalam rangka menindak lanjuti penelitian ini dalam

ruang lingkup yang lebih luas lagi.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis.
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada
pada individu yang belajar.’

Belajar adalah sesuatu proses yang komplek yang terjadi pada setiap orang
dan berlangsung seumur hidup. Semenjak dia lahir sampai keliang lahat nanti, salah
satu tanda orang belajar adanya perubahan tingkah laku pada dirinya, perubahan
tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan
(kognitif) dan keterampilan (Psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap
(afektif).

Disamping pengertian-pengertian tersebut, ada beberapa pengertian lain dan
cukup banyak, baik yang dilihat secara mikro, dilihat dalam arti luas ataupun
terbatas/khusus. Dalam arti luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik

menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, belajar

" Nana Sudajan, Cara Belajar Siswa Aktif, (Remaja Rosdakarya Bandung, 1989), hlm. 5
* S.Sadiman Dkk, Media Pendidikan, (Rinneka Cipta : Jakarta, 2007), him . 2



dimaksud sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan

sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.’

2. Hasil Belajar

Berdasarkan UU No/20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal
6 menyebutkan bahwa setiap warga negara yang berusia tujuh sampai dengan lima
belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar, bertanggung jawab terhadap
kelangsungan penyelenggaraan pendidikan (Dasar, fungsi, dan tujuan, pasal 3)
mengatakan bahwa pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Sehubungan dengan hal tersebut
maka pendidikan merupakan suatu proses belajar yang harus dilalui oleh seseorang
agar terjadi perubahan tingkah laku.

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi

dengan lingkungan.” Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang

3 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, ( Rineka Cipta: Jakarta, 2007), hlm 20
* Omar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Bumi Aksara:
Jakarta, 2003), him. 23



untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru keseluruhan sebagai hasil
pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.’

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku yang diingini
pada diri siswa-siswa.’Hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang dimiliki
murid setelah menerima pengalaman belajar.” Tingkah laku sebagai hasil belajar
dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, apektif dan psikomotor,
oleh sebab itu seorang guru yang ingin mengetahui apakah tujuan pembelajaran
dapat dicapai atau tidak, maka ia dapat melakukan evaluasi pada bagian akhir dari
proses pembelajaran

Hasil dari suatu interaksi tindak belajar yaitu diakhiri dengan proses evaluasi
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pangkal dan puncak
proses belajar. Hasil belajar, untuk sebagian adalah berkait dengan tindak guru,
suatu pencapaian tujuan pengajaran. Pada bagian lain merupakan peningkatan
kemampuan mental siswa. Hasil belajar tersebut dibedakan menjadi dampak
pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil dapat diukur,
seperti tertuang dalam angka rapor dan dampak pengiring adalah terapan

pengetahuan dan kemampuan dibidang lain, suatu transper belajar.® Hasil belajar

> Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Bumi Aksara: Jakarta, 1991),
him. 2
% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Remaja Rosda Karya: Bandung,
2006), him. 3
7 Saiful B. Djamarah, Op Cit, him.35
¥ Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Rineka Cipta: Jakarta, 2006), him. 73



berarti penilaian terhadap hasil yang diperoleh siswa setelah dilaksanakan proses

belajar.’

3. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Slameto menyatakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi hasil
belajar, yaitu : faktor intern (dari dalam anak itu sendiri) faktor ekstern (dari luar
anak itu sendirti).
a. Faktor intern
1. Faktor jasmaniah diantaranya adalah faktor kesehatan, cacat tubuh
2. Faktor psikologis di antaranya adalah, intelegensi, perhatian, hasil, bakat,
motiv, kematangan, kesiapan.
1. Faktor kelelahan
b. Faktor ekstern
1. Keluarga di antaranya adalah, cara orang tua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, latar belakang kebudayaan
2. Faktor sekolah di antaranya adalah , metode mengajar, kurikulum, relasi
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pengajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan

gedung, metode belajar, tugas rumah

’ Nana Sudjana, Op Cit, hlm. 27



3. Faktor masyarakat di antaranya adalah, kegiatan siswa dalam masyarakat ,
media massa, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.'
Menurut pendapat Hamalik keberhasilan belajar dalam menempuh studi
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :

1. Faktor kesehatan rohani seperti sabar, percaya diri, tidak mencontoh, disiplin,
bekerja keras, tanggung jawab, tidak rendah diri, mudah beradaptasi, suka
menghargai tidak mudah tersinggung.

2. Faktor bakat dan hasil belajar

3. Faktor motivasi belajar, yaitu mempunyai motif untuk berprestasi, karena hal
ini akan mendorong belajar secara maksimal

4. Faktor kesehatan yang Fit

5. Faktor lingkungan keluarga untuk memotivasi belajar

6. Faktor ekonomi yang memadai

7. Faktor lingkungan sosial yang aman dan tentram."!

4. Model Mastery Learning

Model pembelajaran ini dikembangkan oleh John B. Carol (1971) dan
Benjamin Bloom (1971) merupakan suatu cara yang menarik dan ringkas untuk
meningkatkan unjuk kerja siswa ketingkat pencapaian suatu pokok bahasan yang

lebih memuaskan. Model pembelajaran ini terdiri atas lima tahapan yaitu (a)

10 Slameto,Loc, Cit.
"' Omar Hamalik, Op Cit, hlm. 27



Oreantasi (orentation) (b) penyajian (presentation) (c) latihan terstruktur (struktur
praktice), (d) latihan terbimbing (guided praktice), (e) latihan mandiri
(indenpendenty praktice)."

Tahap pembelajaran akan dilaksanakan dengan melalui lima tahapan dengan
uraian sebagai berikut :
a. Oreantasi

Pada tahap oreantasi ini penetapan suatu kerangka isi pembelajaran. Selama
tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, tugas-tugas yang akan dikerjakan
dan mengembangkan tanggung jawab siswa. Langkah-langkah penting yang akan
dilakukan dalam tahap ini yaitu, (1) guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
syarat-syarat kelulusan. (2) menjelaskan materi pembelajaran serta kaitannya
dengan pembelajaran terdahulu dan pengalaman sehari-hari siswa. (3) guru
mendiskusikan langkah-langkah pembelajaran seperti berbagai komponen isi
pembelajaran dan tanggung jawab siswa yang diharapkan selama proses
pembelajaran.

b. Penyajian.

Dalam tahap ini guru menjelaskan konsep-konsep atau keterampilan baru
disertai dengan contoh-contoh. Jika yang diajarkan berupa konsep baru, adalah
penting untuk mengajak siswa untuk mendiskusikan krakteristik konsep. Aturan
atau depenisi serta contoh konsep. Penggunaan media pembelajaran, baik visual

maupun audio visual sangat disarankan dalam mengajarkan konsep atau

2 Made Wena, Op Cit. him 185.



keterampilan baru. Dalam tahap ini perlu diadakan evaluasi seberapa jauh siswa
telah paham dengan konsep atau keterampilan baru yang baru diajarkan. Dengan
demikian, siswa tidak akan mengalami kesulitan pada tahap latihan berikutnya.

c. Latihan Terstruktur.

Dalam tahap ini guru memberi siswa contoh praktik penyelesaian masalah,
berupa langkah-langkah penting secara bertahap dalam penyelesaian suatu
masalah/tugas. Langkah penting dalam mengerjakan latihan penyelesaian soal
adalah dengan meggunakan berbagai macam media (misalnya, OHP, LCD, dan
sebagainya) sehingga semua siswa memahami setiap langkah kerja dengan baik.
Dalam tahap ini siswa perlu diberikan beberapa pertanyaan, kemudian guru
memberikan balikan atas jawaban siswa.

d. Latihan Terbimbing

Pada tahap ini guru memberi kesempatan pada siswa untuk latihan
menyelesaikan suatu permasalahan, tetapi masih dibawah bimbingan. Dalam tahap
ini guru memberikan beberapa tugas/ permasalahan yang harus dikerjakan siswa,
namun tetap diberikan bimbingan dalam penyelesaiannya. Melalui kegiatan latihan
terbimbing ini memungkinkan guru untuk menilai kemampuan siswa dalam
menyelesaikan sejumlah tugas dan melihat kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa. Peran guru dalam tahap ini adalah memantau kegiatan siswa dan

memberikan umpan balik yang bersifat korektif jika diperlukan.



c. Latithan Mandiri

Tahap latihan mandiri merupakan inti dari Model ini latthan mandiri
dilakukan apabila siswa telah mencapai skor unjuk kerja antara 85% - 90% dalam
tahap latihan terbimbing. Tujuan latthan mandiri adalah menguatkan atau
memperkokoh bahan ajar yang baru dipelajari, memastikan peningkatan daya
ingat/retensi, serta untuk meningkatkan kelancaran siswa dalam menyelesaikan
permasalahan. Kegiatan praktik dalam tahap ini tanpa bimbingan dan umpan balik
dari guru. Kegiatan ini dilakukan di kelas atau berupa pekerjaan rumah (PR). Peran
guru dalam tahap ini adalah menilai hasil kerja siswa setelah selesai mengerjakan
tugas secara tuntas. Jika perlu atau masih ada kesalahan, guru perlu memberi umpan
balik, perlu diberikan beberapa tugas untuk diselesaikan oleh siswa sehingga dapat

mempertahankan daya ingat siswa. '

5. Kelebihan dan Kelemahan Model Mastery Learning
Karekteristik penting dari Model Mastery Learning adalah suatu cara yang
menarik dan ringkas untuk meningkatkan unjuk kerja siswa ketingkat pencapaian
suatu pokok bahasan yang lebih memuaskan. Selain itu prinsip Model Mastery
Learning adalah guru memberi kesempatan pada siswa untuk latihan menyelesaikan
suatu permasalahan, tetapi masih dibawah bimbingan guru.
Dalam proses pembelajaran Pembelajaran Model Mastery Learning

mempunyai kelebihan sebagai berikut.

"> Made Wena, Op Cit. hlm 186



a. Dapat merombak pola pikir anak didik dari yang sempit menjadi lebih luas
dan menyeluruh dalam memandang dan memecahkan masalah yang di
hadapi dalam kehidupan.

b. Melalui metode ini, anak didik dibina dengan membiasakan menerapkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan dengan terpadu, yang diharapkan
praktis dan berguna dalam kehidupan sehari-hari.

Kelemahan dari Pembelajaran Model Mastery Learning adalah dalam
pelaksanaan pembelajaran memerlukan waktu yang lama, sehingga jika guru tidak
mengalokasikan waktu dengan baik, maka akan mengganggu jam pelajaran yang

lain.

6. Konsep Operasional
Secara operasional langkah-langkah penerapan Model Mastery learning

dalam proses pembelajaran dapat dipaparkan sebagai berikut.'*

 Ibid him 188



Tabel . 1. 2 Kegiatan guru Dalam Model Mastery Learning

NO | Tahap Belajar Kegiatan Guru

1 Oreantasi Menetapkan isi pembelajaran
Meninjau ulang pembelajaran sebelumnya
Menetapkan tujuan pembelajaran

Menetapkan langkah-langkah pembelajaran.

2 Penyajian Menjelaskan/memeragakan konsep/keterampilan baru
Menggunakan media  visual/audiovisual  untuk
menjelaskan tugas

e Mengevaluasi tingkat unjuk kerja siswa

3 Latihan e Memberikan contoh langkah-langkah penting dalam
Terstruktur menyelesaikan tugas/soal

e Memberikan pertanyaan pada siswa

e Memberikan umpan balik (yang bersifat korektif)

4 | Latihan e Guru memberikan tugas
Terbimbing e Mengawasi siswa secara merata
e Memberikan umpan balik, memuji, dan sebagainya

5 | Latihan e Guru memberikan tugas mandiri

Mandiri e Memeriksa dan jika perlu memberikan umpan balik atas
hasil kerja siswa

e Memberikan beberapa tugas mandiri sebagai alat untuk
meningkatkan retensi siswa.

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang terdahulu yang penulis baca selama ini, penulis belum
menemukan penelitian tentang judul penelitiannya sama dengan penelitian
penulis. Namun penulis menemukan penelitian yang mempunyai relevansi
dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu tentang peningkatan hasil belajar
IPS siswa yaitu penelitian yang dilakukan oleh saudari Hasmidar mahasiswi UIN

Fakultas Tarbiayah Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah tahun 2008-



2009. dengan judul “ Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Penggunaan Peta
Konsep Siswa Kelas V SDN 00 4 Tanjung Belit Selatan Kecamatan Kampar Kiri
Hulu”

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh saudari Hasmidar
melalui 2 siklus, pada siklus I diketahui bahwa adanya peningkatan hasil belajar
Ilmu Pengetahuan Sosial siswa dengan nilai rata-rata 67 dan ketuntasan kelas
mencapai 65% setelah dilakukan perbaikan pada siklus kedua maka lebih
meningkat dan telah mencapai nilai rata-rata 71,1 dan ketuntasan kelas mencapai
80%.

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Hasmidar dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah sama-sama dalam upaya peningkatan hasil belajar IPS.
Namun perbedaannya adalah Hasmidar dalam penelitiannya menggunakan peta
konsep pada kelas V dan penelitian yang peneliti lakukan dengan penerapan

strategi Mastery Learning pada kelas V.

C. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila setelah melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan penerapan Model Pembelajaran Mastery Learning dalam
proses belajar siswa yang memperoleh hasil belajar tinggi dalam belajar
mencapai 80% dari keseluruhan siswa atau di atas ketuntasan kelas yang telah
ditetapkan di SDN 059 Pulau Rambai Kecamatan Kampar Timur dengan KKM

65. Untuk mengetahuinya adalah dengan menganalisa aktivitas guru, aktivitas



siswa dan hasil test yang dilakukan pada bagian akhir proses perbaikan

pembelajaran.

1. Aktivitas Guru

Aktivitas guru dalam penerapan Model Pembelajaran Mastery Learning

yang terdiri atas 10 indikator dan secara operasional dilakukan dengan langkah-

langkah yaitu :

a.

Guru menetapkan isi pembelajaran, meninjau ulang pembelajaran
sebelumnya dan menetapkan tujuan pembelajaran dan menetapkan langkah-
langkah pembelajaran.

Guru menjelaskan/memeragakan konsep/keterampilan baru.

Guru menggunakan media visual/audiovisual untuk menjelaskan tugas

Guru mengevaluasi tingkat unjuk kerja siswa

Guru memberikan contoh langkah-langkah penting dalam menyelesaikan
tugas/soal.

Guru memberikan pertanyaan pada siswa dan memberikan umpan balik
(yang bersifat korektif)

Guru memberikan tugas dan mengawasi siswa secara merata.

Guru memberikan umpan balik, memuji, dan sebagainya

Guru memberikan tugas mandiri.

Guru memeriksa dan jika perlu memberikan umpan balik atas hasil kerja

siswa



Dengan pengukurannya adalah dengan melihat porsentase kegiatan yang

dilakukan guru, maka data yang diperoleh diinterprestasikan sesuai dengan tujuan

penelitian.
Sangat sempurna : 81% -- 100%
sempuran i 61%—-80%
Cukup Sempurna : 41%—-60%
Kurang sempurna i 21%—-40%
Tidak sempurna C 0% —20%.

2. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa terlahir dari aktivitas yang dilakukan guru yang terdiri dari

10 indikator yaitu :

1.

2.

Siswa mendengarkan isi pembelajaran yang ditetapkan.

Siswa memperhatikan pembelajara